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ABSTRAK

Asara, Satya. 2012. Konflik Psikologis tokoh Utama dalam Novel Wong Wadon Dinarsih Karya Tamsir AS. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa. pembimbingI:Dr. Teguh Supriyanto, M.Hum., pembimbingII: Drs. Hardyanto
Kata kunci: Konflik Psikologis, tokoh, Wong Wadon   Dinarsih.


Novel Wong Wadon Dinarsih merupakan salah satu jenis novel yang tokoh-tokoh dalam cerita mengalami konflik psikologis. Konflik Psikologis yang terjadi pada tokoh yaitu konflik fisik dan juga konflik batin, yang dapat terlihat dan perilaku tokoh dan dialog-dialog yang dilakukan dengan dirinya sendiri dan orang lain. Konflik Psikologis yang terjadi karena motif, individu dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam mengakaji permasalahan bentuk-bentuk konflik psikologis yang di alami tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel Wong Wadon Dinarsih dan faktor-faktor yang mempengaruhi konflik psikologis tokoh dalam cerita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bentuk-bentuk dan faktor-faktor konflik psikologis yang dialami tokoh dalam novel Wong Wadon Dinarsih. Penelitian ini bermanfaat agar pembaca mengetahui analisis psikologi sastra dalam novel Wong Wadon Dinarsih, dan yang terakhir adalah untuk mengembangkan ilmu sastra.


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra. Pendekatan membahas masalah konflik psikologis pada tokoh, sasaran pendekatan psikologi sastra yaitu bentuk-bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik psikologis yang mempengaruhi terjadinya konflik psikiologi . Teori yang digunakan yaitu teori psikologi kepribadian dari C.G.Yung, untuk  mengungkap bentuk-bentuk konflik psikologi yaitu; Approach-approach conflict (konflik motif positif-motif positif), Approach-avoidance conflict(konflik motif positif-motif negatif), Avoidance-avoidance conflict(konflik motif negatif-motif negatif), Double Approach-avoidance conflict(konflik motif ganda positif-motif ganda negatif). Sehingga tokoh dapat mengalami konflik psikologis, dan juga dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi konflik psikologis itu dapat terjadi.

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini yaiku (1) tokoh-tokoh dalam cerita mengalami konflik psikologis dalam individu dan mengalami dua bentuk dalam waktu yang bersamaan dan sama kuatnya, yaitu Approach-approach conflict (konflik motif positif-motif positif), Approach-avoidance conflict(konflik motif positif-motif negatif), Avoidance-avoidance conflict(konflik motif negatif-motif negatif), Double Approach-avoidance conflict(konflik motif ganda positif-motif ganda negatif). (2) penyebab konflik psikis yang di alami tokoh-tokoh adalah faktor individu yaitu faktor biologis dan faktor sosiopsikologis. Faktor biologis berupa perasaan, percintaan dan perilaku agresif dan faktor sosiopsikologis meliputi komponen afektif, komponen kognitif, dan komponen konatif. Komponen afektif itu terdiri dari motif sosiogenis, sikap, dan emosi. Motif sosiogenis terdiri dari motif ingin tahu, motif kompetensi, motif cinta, motif menghargai diri dan mencari identitas, kebutuhan akan nilai dan kebutuhan pemenuhan diri. Kedua merupakan faktor yang datangnya dari lingkungan atau faktor situasional yaiku faktor ekologi, faktor rancangan dan arsitektur, faktor temporal, suasana perilaku, teknologi, faktor lingkungan psikososial yang mendorong  dan memperteguh perilaku dan faktor sosial.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan ilmu sastra dan pengetahuan bagi pembaca.





























